
i 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN PPKN TERHADAP KARAKTER 

PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PEKALONGAN  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

ABDULLAH AMIRUDIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023  



ii 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN PPKN TERHADAP KARAKTER 

PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PEKALONGAN  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh 

Abdullah Amirudin 

 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran PPKn terhadap karakter peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Menurut Supriyanti (2018) tujuan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yaitu 

mengembangkan peserta didik menjadi warga negara yang baik yang memiliki 

rasa kebanggaan terhadap Negara Indonesia, cinta tanah air, jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi di lingkungan  

rumah, sekolah, dan sekitarnya serta berbangsa dan bernegara. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

aktif SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Sampel    dalam 

penelitian ini berjumlah 52 responden. Teknik penghitungan data menggunakan 

bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, dan 

persentase besarnya pengaruh positif dari pembelajaran PPKn terhadap karakter 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

adalah sebesar 52,2%. Akan tetapi, pembelajaran PPKn bukan satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi karakter peserta didik. 

 

Kata kunci: Pembelajaran PPKn, Karakter, Peserta Didik 
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ABSTRCT 

 

 

THE EFFECT OF PPKN LEARNING ON THE CHARACTER OF 

STUDENTS OF SENIOR HIGHT SCHOOL 1 PEKALONGAN,  

DISTRICT LAMPUNG TIMUR 

 

By 

Abdullah Amirudin 

 

 

The aim of this research was to determine the effect of Civics learning on the 

character of class X students at SMA Negeri 1 Pekalongan, East Lampung 

Regency. According to Supriyanti (2018) the learning objectives of Pancasila and 

Citizenship Education (PPKn) are to develop students to become good citizens 

who have a sense of pride in the State of Indonesia, love for the motherland, 

honest, disciplined, responsible, polite, caring, and confident in interact in the 

home, school and surrounding environment as well as the nation and state. The 

research method used in this research is descriptive method using a quantitative 

approach. The subjects of this study were active students of SMA Negeri 1 

Pekalongan, East Lampung Regency. The sample in this study amounted to 52 

respondents. The data calculation technique uses SPSS version 20. Based on the 

research that has been conducted by researchers, it can be concluded that there is 

an effect of Civics learning on the character of class X students at SMA Negeri 1 

Pekalongan, East Lampung Regency, and the percentage of the positive influence 

of Civics learning on the character of class students X SMA Negeri 1 Pekalongan 

East Lampung Regency is 52.2%. However, Civics learning is not the only factor 

that influences the character of students. 

Keywords: Civics Learning, Character, Students
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk di perbincangkan 

dikehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan faktor utama yang 

dibutuhkan dalam pembentukan kepribadian manusia. Pendidikan berperan 

membentuk baik atau buruknya kepribadian manusia. Pendidikan bukan 

sekedar bertujuan untuk mengembangkan potensi intelektual dan 

keterampilan anak didik melainkan pendidikan juga harus mampu 

menanamkan nilai-nilai etika dan moral yang baik terhadap peserta didik. 

 

Pendidikan merupakan tempat untuk mengembangkan potensi diri peserta 

didik melalui proses pembelajaran di lembaga pendidikan setelah 

mendapatkan pendidikan dini dari keluarga di rumah. Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat 1, menyebutkan 

bahwasanya setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan 

pemerintah mengusahakan penyelenggaraan satu sistem pendidikan nasional 

yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia demi 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  

 

Tujuan pendidikan Depdiknas (2003), Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, “Tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 
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Pendidikan berperan dalam membentuk dan membina karakter generasi anak 

bangsa. Tanpa adanya pendidikan, masyarakat tidak akan mendapatkan 

kemajuan dan kecerdasan sehingga menjadi bangsa yang berada dalam zona 

kebodohan, bahkan bisa dibilang bangsa yang tak beradab. Oleh karena itu, 

pendidikan dapat digunakan sebagai media yang paling efektif untuk 

pembentukan dan pengembangan karakter anak bangsa demi menciptakan 

generasi anak bangsa yang beradab. Pendidikan merupakan daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti. 

 

Pendidikan juga merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan 

karena dengan mendapatkan pendidikan seseorang dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan, membentuk watak, dan keperibadian yang bermartabat. 

Pendidikan memegang peran penting dalam mewujudkan suatu negara yang 

maju dan menjamin kelangsungan perkembangan kehidupan bangsa, 

pendidikan merupakan sesuatu yang universal dan berlangsung terus menerus 

dari generasi ke generasi. 3Pendidikan dianggap sebagai suatu proses belajar 

untuk dapat memperoleh suatu pengetahuan, seseorang dapat memperoleh 

pengetahuan baik secara formal maupun non formal. Salah satu bentuk 

pendidikan secara formal adalah pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil penggabungan dari beberapa 

komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan terpenuhi. Ciri utama dari kegiatan 

pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara peserta 

didik dan lingkungan belajarnya. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran di 

kelas agar menarik dan mudah diterima oleh peserta didik dapat dikemas 

dengan sebuah pelaksanaan pembelajaran, salah satu contoh pelaksanaan 

pembelajaran yaitu pembelajaran pendidikan pacasila dan kewarganegaraan. 

  

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu pembelajaran yang sangat 

penting diterapkan dalam kehidupan karena pembelajaran PPKn 
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memberikan pemahaman mengenai pembentukan moral dan karakter pada 

peserta didik. Pembelajaran PPKn juga mengajarkan untuk memahami dan 

bisa melaksanakan hak dan kewajiban secara jujur dan menjadi warga 

negara yang  terdidik dimana hal ini merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembelajaran PPKn yang mengajarkan tentang bagaimana menjadi 

pribadi yang percaya diri, disiplin, tanggung jawab serta senantiasa  

menghargai orang lain. 

 

Pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan mempunyai 

paradigma baru dari penerapan disekolah, mata pelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan memiliki kompetensi dasar yaitu civic 

knowledge, civic skills dan civic disposition. Maka, civic disposition menjadi 

bagian salah satu dari kompetensi dasar yang penting didalam pembelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Civic disposition yaitu salah satu 

komponen sebagaimana yang sering disebutkan sebagai watak warganegara. 

Menurut Setiawan (2012) civic disposition merupakan aspek yang berkaitan 

dengan values. Civic disposition merupakan kecakapan kewarganegaraan 

yang berkembang secara perlahan yang bersumber dari apa yang telah 

dipelajari dan dialami dirumah, sekolah, komunitas maupun organisasi civic 

society.  

 

Faktanya banyak warga negara mengalami penurunan salah satu nilai dari 

civic disposition yaitu sikap tanggung jawab terutama dikalangan remaja. 

Fenomena merosotnya moral pada peserta didik tersebut menurut (Tilaar, 

1999) merupakan salah satu akses dari kondisi masyarakat yang sedang 

berada dalam fase transformasi sosial menghadapi era globalisasi. Dengan 

adanya era globalisasi banyak remaja mengalami perubahan sikap membuat 

adanya hambatan terjadinya dalam pembentukan sikap tanggung jawab 

semakin meningkat terutama pada lingkungan sekolah.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sinta Meithia Nugraha (2021) yang 

berlandaskan dengan teori karakter Thomas Lickona yang menyatakan bahwa 

terdapat 3 komponen dalam pembentukan karakter peserta didik yang saling 

berkaitan yaitu: moral knowing, moral feeling, dan moral action 

menghasilkan bagaimana cara dalam membentuk rasa tanggung jawab dan 

disiplin dengan memberikan pengetahuan mengenai moral dengan penjelasan 

materi secara akademik dengan membuat lingkungan secara kondusif dan 

pemahaman mengenai makna dari sikap tanggung jawab kepada peserta 

didik. Dengan adanya perasaan moral mewujudkan sikap tanggung jawab 

peserta didik dalam membangun rasa percaya diri serta saling menghargai 

dengan menggunakan bahasa dan perilaku yang baik melalui pendidikan 

karakter. 

 

Pendidikan karakter merupakan bentuk usaha sadar yang dilakukan yang 

memiliki tujuan membentuk watak, ahlak, budi pekerti, dan mental seseorang 

supaya tidak mengalami ketergantungan bantuan kepada orang lain didalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan karakter merupakan 

salah satu yang sangat penting untuk di berikan penguatan kepada peserta 

didik karena melalui pendidikan dapat mengajarkan betapa pentingnya untuk 

selalu berusaha dengan semangat dan sungguh-sungguh tanpa merasa 

ketergantungan dengan orang lain dalam melakukan atau mengerjakan 

sesuatu. 
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Tabel: 1.1 Data Jumlah Peserta Didik Kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 

Pekalongan. 

Sumber: Data Hasil Observasi Kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Pekalongan Lampung Timur 

 

Berdasarkan hasil observasi diatas yang dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan dalam kegiatan pembelajaran dengan peserta didik dan Guru 

PPKn, didapatkan bahwa masih terdapat beberapa karakter peserta didik yang 

belum optimal, dapat dilihat melalui kategori indikator kepercayaan diri 

peserta didik ketika diberi pertanyaan, masih kurangnya kepercayaan diri dari 

peserta didik untuk dapat mengemukakan pendapatnya. Kemudian dari 

indikator tanggung jawab, ketika diberikan tugas oleh guru yang seharusnya 

dikerjakan sendiri namun peserta didik tidak memiliki keyakinan atas 

jawaban yang telah dikerjakannya sehingga menyontek jawaban dari 

temannya. Lalu dari indikator disiplin, masih terdapat peserta didik yang 

mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, sehingga guru selalu mengingatkan 

dan menagih tugas yang harus dikumpulkan oleh peserta didik. 

 

Selain itu berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 

PPKn menjelaskan ada beberapa faktor yang menjadi penyebab pelaksanaan 

pembelajaran PPKn tidak optimal yaitu pada saat proses pembelajaran 

terdapat persiapan belajar yang kurang dari peserta didik, seperti membolos 
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disaat jam pembelajaran, terlambat dalam mengikuti mata pelajaran serta 

kurang mempelajari kembali materi pembelajaran pada saat dirumah, 

Sedangkan seharusnya dengan adanya pembelajaran PPKn di kelas 

merupakan upaya dalam rangka meningkatkan karakter peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara yang dilakukan peneliti 

dapat diketahui bahwa peserta didik benar-benar menunjukkan belum 

memiliki karakter yang baik. Berdasarkan penjabaran masalah di atas peneliti 

menganggap perlu untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran PPKn Terhadap Karakter Peserta Didik di 

SMAN 1 Pekalongan’’ 

 

1.2 Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya percaya diri peserta didik dalam mengungkapkan pendapat 

pada saat proses pembelajaran PPKn. 

2. Kurangnya keyakinan peserta didik dalam mengerjakan tugas sehingga 

menyontek. 

3. Kurangnya tepat waktu peserta didik dalam mengumpulkan tugas. 

4. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran PPKn. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini terkait karakter peserta didik SMA Negeri 1 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur dalam Pembelajaran PPKn. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka dapat 

dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

“Apakah Pengaruh Pembelajaran PPKn Terhadap Karakter Peserta Didik 

Kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah menjelaskan dan mengetahui Pengaruh Pembelajaran PPKn 

Terhadap Karakter Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang  baik untuk para peserta didik sehingga dapat meningkatkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab dan disiplin melalui salah satu mata 

pelajaran yang sering diajarakan yaitu dengan pembelajaran PPKn. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti dan Guru PPKn 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang mengembangkan 

konsep pembelajaran untuk meningkatkan karakter peserta didik . 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat menjadi  motivasi dalam proses pembelajaran PPKn 

untuk meningkatkan karakter. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian ini mencakup: 

1) Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, dengan wilayah kajian Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

2) Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah karakter peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur melalui pembelajaran PPKn. 

3) Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 
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4) Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

5) Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung pada 7 Oktober  2021 dengan nomor 

surat 6641/UN26.13/PN.01.00/2021 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori berisi tentang uraian teori yang menjelaskan variabel yang 

akan diteliti dengan cara mendeskripsikan variabel tersebut melalui 

pendefinisian dan menguraikan secara lengkap dari berbagai referensi yang 

aktual sehingga memperkuat penelitian ini. 

1) Tinjauan Umum Tentang Pembelajaran PPKn 

a) Peran Pembelajaran PPKn 

Pembelajaran merupakan seuatu proses dimana setiap orang menambah 

ilmu pengetahuan dan Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu 

proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di 

sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 

peserta didik melakukan proses belajar.  

Pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang sistematik dan 

disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi interaksi 

antar kedua belah pihak yaitu peserta didik atau yang melakukan 

kegiatan belajar, dengan pendidik sebagai sumber belajar yang 

melakukan kegiatan membelajarkan. Proses pembelajaran merupakan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik salah satunya adalah 

kegiatan pembelajaran yaitu pembelajaran PPKn yang memberikan 

peran penting pada peserta didik yaitu sebagai pembentukan karakter 

atau watak bagi peserta didik. 

Belajar pendidikan kewarganegaraan dengan lebih menyenangkan, 

mampu memberikan pemahaman dan pengalaman dapat 

diimplementasikan dengan strategi maupun model yang disusun secara 
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kreatif saat ini (Adha, 2010; Suraji et al., 2018; Ismawati, 2018; Adha 

et al., 2019a; Adha et al., 2019b) sehingga melalui aktivitas belajar 

yang bermakna maka penguatan karakter dapat diaplikasikan di dalam 

kelas. Pembentukan karakter atau watak kewaragnegaraan melalui 

pembelajaran PPKn merupakan salah satu hal yang memang penting 

utnuk dikembangkan karena peran pembelajaran PPKn diarahkan pada 

proses pembebasan peserta didik dari bentuk ketidak benaran, 

ketidakadilan dan ketidakjujuran. Sehingga pembelajaran PPKn 

3memberikan fungsi sebagai wahana dalam membentuk warga negara 

cerdas dan berkarakter yang setia kepada bangsa dam negara Indonesia 

dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2006) Menjelaskan 

bahwa Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses yang memberikan 

bantyauan atau arahan kepada peserta didik agar bisa memahami iis 

mataeri yang akan diberikan oleh pendidik dan pembelajaran juga 

merupakan bentuk arahan dan bantuan dalam melakukan proses 

pembelajaran untuk peserta didik oleh karena itu pembelajaran ini 

menjadi sangat penting dilakukan sebagai proses akhir dari hasil belajar 

pada peserta didik. 

Menurut Aprida Pane (2017) Peran Pembelajaran  PPKn dapat 

dikatakan sebagai  suatu sistem yang artinya bahwa pembelajaran PPKn 

itu merupakan suatu sistem yang mengandung komponen adanya 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang dimana didalamnya 

itu terdapat proses interaksi mengenai materi yang diajarkan dan juga 

diskusi dikelas selain itu pembelajaran ini adallah proses yang sangat 

melibatkan antar peserta didik dan pendidik sehingga mereka bisa 

mencapai tujuan dari inti pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Pane & Dasopang (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran 

adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan seseorang agar dapat 

belajar dengan baik, sehingga dalam kegiatan pembelajaran bermuara 

pada dua kegiatan pokok, yaitu: bagaimana seseorang melakukan 
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perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana 

pendidik melakukan tindakan penyampain ilmu pengetahun melalui 

kegiatan mengajar. Senada dengan pendapat AlTabany (2017) 

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan komplek yang 

dilakukan antara pendidik dan peserta didik, dimana keduanya terjadi 

interaksi komunikasi (tanfer) yang intens mengarah kepada sumber 

belajar atau lainnya. 

Pembelajaran PPKn merupakan pembelajaran yang memiliki peran 

dalam rangka pembangunan karakter bangsa dan juga sebagai proses 

pembenukan warga negara yang cerdas serta bernalar tinggi, 

Pembelajaran PPKn berperan untuk menciptaka peserta didik yang 

memiliki karakter yang baik dalam diri peserta didik serta 

mengembangkan sikap yang bertanggung jawab dan menjunjung tinggi 

tingkat kedispilin. 

Menurut Abudin (2009) seseorang yang paling memberikan peran 

penting dalam kegiatan pembelajaran ini adalah pendidik karena beliau 

merupakan orang yang sangat berperan aktif serta menjadi inti dari 

sebuah proses pembelajaran dan menjadi pelaku utama dari kegiatan 

pembelajaran karena pendidik akan mengarahkan, merencanakan 

proses pembelajaran dan melaksanakan kegiatan belajar oleh karena itu 

seluruh kegiatan pembelajaran itu berasaldari seorang pendidik 

sehingga mereka bisa mengaplikasinya langung kepada peserta didik 

dan terjadi proses atau kegiatan pembelajaran baik itu dilakukan 

didalam kelas maupun diluar kelas. 

Kesimpulan dari pendapat para ahli bahwa peran pembelajaran PPKn 

adalah suatu proses dimana pembentukan karakter atau watak 

kewargenaegaraan pada  peserta didik dan  pembelajaran PPKn ini 

merupakan kegiatan yang memberikan dampak positif bagi peserta 

didik yang mengikuti dengan baik proses pembelajaran oleh sebab itu 

pembelajaran ppkn  ini menjadi sangat penting untuk kehidupan 

kedepanya bagi setiap individu karena sesuai dengan era sekarang 
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untuk mengembangkan kerangka berpikir baru yang dapat dijadikan 

landasan rasional untuk menyusun Pendidikan kewraganegaraan 

sebagai pendidikan yang memiliki tujuan membentuk warga negara 

yang cerdas dan berkarakter. 

b) Pengertian Pembelajaran PPKn 

Pendidikan kewarganegaraan dimaknai sebagai proses pembelajaran 

pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan kewarganegaraan, dan 

watak kewarganegaraan dalam upaya menjadikan warga negara yang 

efektif dan bertanggung jawab dalam demokrasi perwakilan dan 

konstitusional. 

Pendidikan kewarganegaraan ini menjadi mata pelajaran yang sangat 

penting dan berperan penting untuk membentuk karakter serta nilai 

moral pada peserta didik sehingga mereka dapat mengaplikasikanya 

pada kehidupan sehari-hari, serta bisa memberikan kesadaran akan hak 

dan kewajiban sebagai warga Negara yang bertanggung jawab sehingga 

cakupan pendidikan kewarganegaraan ini sangatlah luas bagi 

kehidupan. 

Menurut Puspa Dianti (2014) Pembelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi 

leading sector dalam pengembangan karakter siswa karena 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ini merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sangat memberikan peranan penting dalam 

membentuk karakter pada diri peserta diidk dan pembelajaran PPKn ini 

meberikan efek positif bagi peserta didik agar menjadi warga negara 

yang berintegritas dan memiliki sikap nasionalisme dan berkarakter. 

Pembelajaran PPKn dibutuhkan lingkungan belajar yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan peserta didik dalam menanamkan 

mata pelajaran yang telah dipelajari sesuai materi yang telah diajarkan. 

pembelajaran PPKn merupakan lingkungan yang berpengaruh terhadap 



13 

 

proses belajar baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan juga 

mempengaruhi bagaimana pembentukan karakter pada peserta didik 

Lingkungan tersebut akan mempengaruhi individu dan sebaliknya, 

individu juga dapat mempengaruhi lingkungan. Peran pembelajaran 

PPKn ini diupayakan supaya bisa mempersiapkan peserta didik 

memiliki kepribadian yang mantap, yaitu membantu peserta didik 

supaya mempunyai perilaku menghormati dan tenggang rasa tehadap 

sesama, lantaran pembelajaran PPKn meberikan nilai-nilai bagaimana 

berpartisipasi untuk mengutarakan pendapat yang baik sesuai pancasila. 

Maka dari itu pendidikan kewarganegaraan memiliki beberapa 

indikator dalam proses pembelajarannya.Menurut Wahab & Sapriya 

(2011) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa komponen-

komponen dalam pembelajaran PPKn : 

1. Materi pembelajaran 

2. Strategi pembelajaran 

3. Metode pembelajaran 

 

Menurut Soemantri (2014) Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

mata pelajaran sosial yang bertujuan untuk membentuk atau membina 

warga negara baik, yaitu warga negara yang tahu, mau dan mampu 

berbuat baik. menurut Soemantri (2001: 166) fungsi Pendidikan 

Kewarganegaraan, yaitu:Usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan 

psikologis untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik 

agar terjadi internalisasi moral Pancasila dan pengetahuan 

Kewarganegaraan untuk melandasi tujuan pendidikan nasional, yang 

diwujudkan dalam integritas pribadi dan perilaku seharihari. 

 

Dari pengertian beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pendidikan kewarganegaraan adalah suatu upaya untuk menciptakan 

warga negara yang baik dan berkarakter karena pada dasarnya  kita 

tahu bahwa pembelajaran PPKn merupakan pembelajaran yang 

memberikan pemahaman mengenai menjadi warga negara yang baik 
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dan menjunjung tinggi sikap nasionalisme sehingga membentuk 

karakter pada diri peserta didik oleh karena itu pembelajaran PPKn ini 

menjadi salah satu pembelajaran yang sangat penting disekolah dan 

tidak boleh dihilangkan. 

c) Tujuan Pembelajaran PPKn 

Pembelajaran PPKn menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting ada disekolah karena pelajaran ini mendidik dan membentuk 

moral serta karakteristik pada peserta didik pembelajaran PPKn 

merupakan pendidikan yang banyak mengajarkan mengenai pembinaan 

moral, sikap nasionalisme serta bisa membentuk karakter pada diri 

peserta didik. 

 

Menurut Mulyasa dalam dan Baswan (2014) Tujuan pembelajaran 

PPKn adalah untuk menjadikan peserta didik : 

1. Peserta didik mampu berpikir secara kritis, rasional dan kreatif 

dalam menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan 

di negaranya. 

2. Peserta didik mampu dapat berpartisipasi dalam segala bidang 

kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab, sehingga bisa 

bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan yang ada. 

3. Peserta didik mampu dapat berkembang secara positif dan 

demokratis, sehingga mampu hidup bersama dengan bangsa lain di 

dunia dan mampu berinteraksi, serta juga mampu memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut : 

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreratif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan 

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak 

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara serta anti korupsi 
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3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain 

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 

secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi dan komunikasi 

 

Menurut Supriyanti (2018:116) tujuan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yaitu mengembangkan 

siswa menjadi warga negara yang baik yang memiliki rasa 

kebanggaan terhadap Negara Indonesia, cinta tanah air, jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi di lingkungan rumah, sekolah, dan sekitarnya serta 

berbangsa dan bernegara. 

Dari pengertian beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran PPKn adalah membentuk karakter dalam 

menanggulangi dampak perilaku menyimpang yang terjadi pada 

peserta didik seperti salah satunya adalah kenakalan remaja dengan 

menciptakan kelas yang kondusif, menciptakan suasana 

pembelajaran semakin menyenangkan dengan menggunakan strategi 

dan metode yang tepat. 

Pembelajaran PPKn sebagai proses pembelajaran yang digunakan 

untuk menjaga dan melestarikan pendidikan, penerangan, 

pembinaan kesadaran nasional, pembinaan kesadaran wawasan 

nusantara dan usaha-usaha pencegahan lainnya. Melalui 

pembelajaran PPKn, peserta didik dipersiapkan untuk dapat 

berperan aktif  sebagai warganegara yang  cerdas dan berkarakter 

d) Manfaat Pembelajaran PPKn Pada Peserta Didik 

Pembelajaran PPKn memberikan manfaat yang kuat bagi peserta 

karena diketahui bahwa pembelajaran PPKn merupakan 

pembelajaran yang mengutamakan pembentukan karakter serta 

sikap pada peserta didik oleh karena itu pembelajaran PPKn ini 
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sangat mempengaruhi moral dan sikap pada peserta didik. 

Menurut Soemantri (2001: 166) fungsi Pendidikan 

Kewarganegaraan, yaitu: “Usaha sadar yang dilakukan secara 

ilmiah dan psikologis untuk memberikan kemudahan belajar 

kepada peserta didik agar terjadi internalisasi moral Pancasila dan 

pengetahuan Kewarganegaraan untuk 

 

Melandasi tujuan pendidikan nasional, yang diwujudkan dalam 

integritas pribadi dan perilaku sehari-hari oleh karena itu 

pembelajaran ini memberikan fungsi atau dampak bagi peserta 

didik yang menjadi acuan bagi peserta didik dalam membentuk 

watak dan perilaku bagi peserta didik. 

 

Dari pendapat beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya pembelajaran PPKn memberikan dampak yang kuat bagi 

pesera didik dimana pada mata pelajaran PPKn ini memberikan 

pemahaman dalam upaya pembentukan karakter, moral. Sikap 

nasionalime bagi peserta didik  dapat memberikan pembelajaran 

untuk berperan dalam pengembangan karakter . 

 

Jadi dapat disimpulkan pembelajaran PPKn ini memberikan 

pengaruh bagi peserta didik karena isi materi dari pembelajaran 

PPKn bukan hanya sekedar materi saja melainkan dapat 

diterapkan langsung pada kehidupan sehari-hari sehingga setiap 

peserta didik yang diberikan atau diajarkan mengenai matei 

pelajaran PPKn akan dibimbing untuk memiliki moral yang baik 

sehingga terbentuk dan berkembang karakter pada kehidupan 

mereka guna menghindari penyimpangan sosial seperti salah satu 

contohnya adalah menghindari kegiatan kenakalan remaja yang 

dimana hal ini sangat memberikan dampak negatif bagi peserta 

didik dimana kenakalan remaja ini menjadi perbuatan yang 

sangatlah harus dihindari agar moral dan sikap pada anak tidak 

menyimpang dan merugikan diri sendiri dan orang lain 
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Maka dari sekarang peserta didik sudah diajarkan mengenai 

penanaman nilai moral pada dirinya untuk menghindari perilaku 

menyimpang oleh sebab itu pembelajaran PPKn senantiasa 

dikokohkan sehingga peserta didik dengam mudah menyerap lalu 

menerapkan seta menanamkannya pada kehidupan  mereka sejak 

dini. 

 

e) Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 

Ruang lingkup Pembelajaran Pendidikan Kewrganegaraan meliputi 

1. Pesatuan dan kesatuan bangsa hal ini meliputi hidup rukun 

dalam perbedaan, keutuhan negara kesatuan republik 

Indonesia, sumpah pemuda, partisipasi dalam pemebelaan 

negara serta sikap positif terhadap negara kesatuan republik 

Indonesia.  

2. Norma, hukum dan peraturan hal ini meliputi tertib dalam 

kehidupan keluarga, tata tertib disekolah, norma yang berlaku 

dimasyarakat, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara,sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan 

peradilan internasional. 

3. Hak asasi manuisa, hal ini meliputi hak dan kewajiban anak, 

hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional 

dan internasional HAM, penghormatan dan perlindungan 

HAM. 

4. Kebutahan warga negara, hal ini meliputi hidup dengan slaing 

bergotong royong jika melakukan kegiatan bersama-sama, 

harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan beroganisasi, 

kemrdekaan mengeluarkan pendapat, mengahargai keputusan 

bersama, persamaan kedudukan warga negara. 

5. Kekuasaan dan politik, hal in imeliputi pemerintahan desa dan 

kecamatan, pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, 

demokrasi dan sistem politik, budata demokrasi menuju 

masyarakat madani. 
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6. Pancasila, hal ini meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar 

negara dan ideologi negara, proses perumusan pancasila 

sebagai dasr negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka. 

 

2) Tinjauan umum tentang Karakter Peserta Didik 

a) Pengertian Karakter 

 

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu 

perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat 

kodratinya menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih 

baik. Sebagai contoh dapat dikemukakan misalnya : anjuran atau 

suruhan terhadap anak-anak untuk duduk yangbaik, tidak berteriak-

teriak agar tidak menggangu orang lain, bersih badan, rapih pakaian, 

hormat terhadap orang tua, menyayangi yang muda, menghormati 

yang tua, menolong teman, dan seterusnya merupakan proses 

pendidikan karakter. Sehubungan dengan itu, beberapa hal yang 

harus dilaksanakan dalam pendidikan karakter, yakni ngerti-ngertos-

nglakoni (menyadari, menginsyafi, dan melakukan. (dalam Mulyasa 

, 2011 : 1). Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai 

yang diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut 

karakter. Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku 

tersebut.(Kesuma, 2012:11).  

Menurut (Hidayatullah 2010:13) Karakter adalah kualitas atau 

kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 

merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan 

penggerak, serta membedakan dengan individu lain. Karakter 
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menjadi hal penting dalam kehidupan seseorang, karena karakter 

menjadi salah satu penentu kesuksesan seseorang. Oleh karena itu, 

karakter yang kuat dan positif perlu di bentuk dengan baik. 

Menurut Slamet Imam Santoso (1981 : 83), tujuan pendidikan yang 

murni adalah menyusun harga diri yang kukuh, kuat dalam jiwa 

pelajar, supaya kelak mereka dapat bertahan dalam masyarakat. 

 

Lickona (1991:30) mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai 

sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang 

dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang 

baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati oarang lain dan 

karakter mulia lainnya. Kebiasaan berbuat baik tidak selalu 

menjamin bahwa manusia telah terbiasa tersebut secara sadar 

(cognition) menghargai pentingnya nilai – nilai karakter 

(valuing).Misalnya, seseorang yang terbiasa berkata jujur karena 

takut mendapatkan hukuman maka bisa saja ia tidak mengerti akan 

tingginya nilai moral dari kejujuran itu sendiri. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter memerlukan juga aspek emosi. Menurut 

Lickona (1991:31), komponen ini disebut “desiring the good” atau 

keinginan berbuat untuk baik. 

Jadi menurut beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 

karakter merupakan sifat atau perilaku individu dalam menanggapi 

atau merespon apa yang terjadi pada dirinya dengan baik. 
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b) Hakikat Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memiliki makna pendidikan tinggi dari 

pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan 

dengan masalah benar salah, tetapi bagaimana menanamkan 

kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, 

sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman 

yang tinggi, serta kepeduliandan komitmen untuk menerapkan 

kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa karakter merupakan sifat alami seseorang dalam 

merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan 

nyata, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. 

Dalam konteks pemikiran islam, karakter berkaitan dengan imam 

dan ikhsan. Hal ini sejalam dengan ungkapan Aristoteles, bahwa 

karakter  erat kaitannya dengan “habit”atau kebiasaan yang terus-

menerus dipraktikan dan ditanamkan.meskipun karakter setiap 

individu ini unik, karakteristik umum yang menjadi stereotip dari 

sekelompok masyarakat dan bangsa dapat diidentifikasikan sebagai 

karakter suatu komunitas tertentu atau bahkan dapat pula dipandang 

sebagai karakter suatu bangsa.  

Jadi menurut pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan hakikat dari 

pendidikan karakter yaitu terletak pada proses yang terus menerus 

terjadi secara berkala sehingga menghasilkan sebuah progres berupa 

kebiasaan yang baik secara konsisten. 
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c) Pendidikan Karakter Bangsa 

Pendidikan karakter bangsa sebenarnya telah berlangsung lama, 

jauh sebelum Indonesia merdeka. Ki Hajar Dewantara sebagai 

Pahlawan. Pendidikan Nasional memiliki pandangan tentang 

pendidikan karakter sebagai asas Taman Siswa 1922, dengan tujuh 

prinsip berikut: 

1. Hak seseorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan 

tertibnya pesatuan dalam kehidupan umum. 

2. Pengajaran berarti mendidik anak agar merdeka batinya, 

pekiranya, dan tenaganya. 

3. Pendidikan harus selaras dengan kehidupan. 

4. Kultur sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat memberi 

kedamaian hidup. 

5. Harus bekerja menurut kekuatan sendiri 

6. Perlu hidup dengan berdiri sendiri. 

7. Dengan tidak terikat, lahir batin dipersiapkan untuk memberikan 

pelayanan kepada peserta didik. 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh 

pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam 

kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau 

nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, 

dieksplisitkan, dan dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian pendidikan nilai, dan pembentukan karakter 

tidak hanya dilakukan pada tataran kognitif, tetapi menyentuh 
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internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Zarkasi 2010 (dalam Mulyasa 2011:8) mengemukakan bahwa 

pendidikan karakter sangat terkait dengan manajemen atau 

penegelolaan intitusinya. Pengelolaan yang dimaksud adalah 

bagaimana pendidikan karakter yang dilaksanakan, direncanakan, 

dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di dalam 

institusi tersebut secara memadai. 

Di sisi lain Buchori 2007 (dalam Mulyasa 2011:8) mengemukakan 

bahwa pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke 

pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, 

dan akhirnya pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan 

pendidikan karakter disekolah/madrasah dewasa ini, perlu segera 

dikaji, dan dicari alternatif-alternatif solusinya, serta perlu 

dikembangkan secara lebih secara efektif sehingga mudah 

diimplementasikan di sekolah. Sehingga dapat di simpulkan 

pendidikan karakter pun perlu memiliki standar mutu, baik 

berkaitan dengan isi, proses, sarana dan prasarana pendidikan, 

manajemen, pembiayaan maupun standar evaluasi bagi pendidikan 

karakter bangsa.  
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d) Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 

dengan standar kompetensi kelulusan pada setiap satuan pendidikan. 

Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 

dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. 

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 

pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang 

melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-

simbol yang dipraktikkan oleh Semua warga sekolah/madrasah 

merupakan ciri khas, karkater atau watak, dan citra sekolah 

/madrasah tersebut di mata masyarakat luas (Mulyasa 2011:9). 

Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, 

penciptaan lingkungan, dan pembiasaan melalui berbagai tugas 

keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan dan dikerjakan oleh peserta didik dapat 

membentuk karakter mereka. Selain menjadikan keteladanan dan 

pembiasan sebagi metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan 

budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, dan 

turut membentuk karakter peserta didik. 

Penciptaan lingkungan yang kondusif dapat dilakukan melauio 
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berbagai variasi metode sebagai berikut: 1) Penugasan, 2) 

Pembiasaan, 3) Pelatihan, 4) Pembelajaran, 5) Pengarahan, dan 6) 

Keteladanan 

Berbagai metode tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam pembetukan karakter peserta didik. Pemberian tugas disertai 

pemahaman akan dasar-dasar filosofinya, sehingga peserta didik 

akan mengerjakan berbagai tugas dengan kesadaran dan 

pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi. Setiap kegiatan 

mengandung unsur-unsur pendidikan kesederhanaan, kemandirian, 

kesetiakawanan dan kebersamaan, kecintaan pada lingkungan dan 

kepemimpinan (Mulyasa 2011:10). 

Menurut Hill (2005:28). Ada enam pilar karakter (The six pillars of 

Character) yang dapat menjadi acuan. Enam pilar karakter yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang 

menjadi berintegrasi, jujur, dan loyal. 

2) Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki 

pemikiran terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain. 

3) Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki 

sikap peduli dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi 

social lingkungan sekitar. 

4) Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selaulu 

menghargai dan menghormati orang lain. 

5) Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar 
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hokum dan peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam. 

6) Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang 

bertanggung jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu 

dengan semudah mungkin. 

Dapat disimpulkan pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah 

pada pembentukan karakter peserta didik 

 

e) Pelaksanan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses berkelanjutan dan tak pernah 

berakhir sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang 

berkesinambungan, yang ditujukan pada terwujudnya sosok 

manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa. 

Pendidikan karakter harus menumbuhkan nilai-nilai filosofis dan 

mengamalkan seluruh karakter bangsa secara utuh dan menyeluruh. 

Menurut Koesoema A. (2007-80) menyatakan bahwa karakter sama 

dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagia ciri atau 

karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak 

lahir. 

 

Menurut Wuryudi (Raka, 1997:43), sebenarnya pembangunan 

karakter bangsa mulia dikumandangkan sejak awal Negara ini lahir. 

Tetapi, program ini belum selesai karena banyak pihak-pihak yang 
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merasa dirugikan, indonesia dengan kekayaan alamnya akan sulit 

dikuasai manakala bangsanya memiliki karakter yang kuat.Dalam 

konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), pendidikan 

karakter harus mengandung perekat bangsa yang memiliki beragam 

budaya dalam wujud kesadaran, pemahaman, dan kecerdasan 

kultural masyarakat. Untuk kepentingan tersebut, perlu, direvitalisasi 

kembali sistem nilai yang mengandung makna karakter bangsa yang 

berakar pada Undang- Undang Dasar 1945 dan filsafat pancasila. 

Sistem nilai tersebut meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan 

bangsa, permusyawaratan, dan keadilan. Beberapa tahun yang lalu 

sistem nilai tersebut sering ditanamkan dalam bentuk penghayatan 

dan pengamalan pancasila (P-4) yang diperuntukan bagi seluruh 

rakyat Indonesia. 

Melalui revitalisasi dan penekanan karakter diberbagai lembaga 

pendidikan, baik informal, formal maupun informal, diharapkan 

bangsa Indonesia dapat menjawab berbagai tantangan dan 

permasalahan yang semakin rumit dan kompleks. 

Menurut Megawangi (2008), pendiri Indonesia HeritageFoundation, 

ada 3 tahap pembentukan karakter yaitu: 

1) Moral Knowing : memahamkan dengan baik keapada anak 

tentang arti kebaikan. Mengapa harus berperilaku baik, dan 

untuk apa berperilaku baik itu, dan apa manfaat berperilaku 

baik. 
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2) Moral Feeling : membangun kecintaan berperilaku baik kepada 

anak yang akan menjadi sumber energi anak untuk berperilaku 

baik. Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkanya. 

3) Moral Action : bagaimana membuat pengetahuan moral 

menjaditindakan nyata. Moral action ini merupakan outcome 

dari tahap dua tahap sebelumnya dan harus dilakukan berulang – 

ulang agar menjadi moral behavior. 

Melalui tiga tahap tersebut, proses pembentukan karakter akan 

menjadi lebih mengena dan siswa akan berbuat baik karena 

dorongan interna; dari diri sendiri.Karakteristik siswa meliputi 

fiologis dan psikologis.Fisologis meliputi kondisi fisik, panca indera, 

dan sebagainya.Psikologis menyangkut minat, tingkat kecerdasan, 

bakat, motivasi, kemampuan kognitif, dan sebagainya (Purwanto 

1995:107). 

Karakteristik siswa dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa 

antara lain: latarbelakang pengetahuan dan taraf pengetahuan, gaya 

belajar, usia kronologi, tingkat kematangan, spektrum dan ruang 

lingkup minat, lingkungan sosial ekonomi, hambatan- hambatan 

lingkungan dan kebudayaan, intelegensia, keselarasan dan attitude, 

prestasi belajar, motivasi dan lain-lain (Sardiman 2001 : 9) 

Pendidikan karakter itu sendiri ialah memiliki makna lebih tinggi 

dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya 

berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimna menanamkan 

kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, 

sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahan yang 
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tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan 

dalam kehidupan sehari-hari.Wynne (1991) mengemukakan bahwa 

karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” 

(menandai) dan memfokuskan bagaimana menerapkan nilai-nilai 

kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari (Wynne 

dalam Mulyasa, 2011:3). 

Jadi dapat disimpulkan tanggung jawab pendidikan seorang anak 

adalah keluarga, masyarakat, serta lembaga pendidikan (sekolah). 

Dalam kehidupan tentunya setiap orang ingin berbuat baik, yaitu 

berbuat sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang berlaku tanpa 

paksaan dari luar karena itu kewajiban. Perilaku karakter yang 

terbentuk pada diri anak tidak lepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun faktor- faktor yang mempengaruhinya 

itu antara lain: faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat. 

Untuk lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter, telah 

teridentifikasi menurut (Pusat Kurikulum, 2009) terdapat beberapa 

nilai karakter yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan 

tujuan pendidikan nasional, antara lain sebagai berikut: 

1) Religius  

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. Berikut adalah indikator dari karakter 

religius menurut Muhammad Yaumi (2014:84) :  

a) Kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama. 

b) Mengakui keberagaman agama dan kepercayaan tanpa 
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harus memaksa peganut yang berbeda untuk mengikuti 

agama atau kepercayaan yang kita anut.  

c) Kerukunan hidup antara penganut agama.  

 

2) Percaya Diri 

Percaya diri adalah konsep diri. Konsep diri yang dimaksud 

adalah gagasan, tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, 

dan penilaian seseorang terhadap diri sendiri sebagai pribadi, 

cara merasa diri sendiri, cara menginginkan diri sendiri menjadi 

manusia yang diharapkan. Percaya diri merupakan salah satu 

kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap 

aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Rasa 

percaya diri muncul ketika seseorang akan melakukan atau 

terlibat di dalam suatu aktivitas tertentu dimana pikiranya terarah 

untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkanya. 

Sikap percaya diri dapat dibentuk oleh seseorang melalui 

beberapa indikator. Menurut Kemendikbud (2014:71) indikator 

percaya diri yakini: 

a) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

b) Mampu membuat keputusan dengan cepat 

c) Tidak mudah putus asa 

d) Tidak canggung dalam bertindak 

e) Berani presentasi di depan kelas 

f) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 
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3) Disiplin  

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Orang yang 

disiplin dapat membuat aturan sendiri dan menerapkannya 

dalam aktivitas sehari-hari untuk mendapatkan apa yang mereka 

inginkan. Dalam ruang lingkup sekolah, disiplin dapat dibangun 

dan dikembangkan melalui aktivitas seperti mengikuti upacara 

bendera, berpakaian seragam, melakukan tugas kebersihan, 

mengumpulkan tugas tepat waktu , datang ke sekolah lebih awal 

dari jam pelajaran, mengerjakan tugas terstruktur walaupun 

tidak diperiksa atau belum sampai batas waktu yang ditentukan. 

Semua kegiatan itu dilakukan atas dasar kesadaraann mendalam 

dan dorongan kuat yang lahir dari dalam.  

Menurut Muhammad Yaumi (2014:10) ada beberapa ciri yang 

melambangkan karakter disiplin adalah:  

a) Menetapkan tujuan dan melakukan apa yang perlu diperlukan  

untuk memperolehnya.  

b) Mengontrol diri sehingga dorongan tidak memengaruhi 

keseluruhan tujuan.  

c) Menggambarkan apa yang akan terjadi jika telah mencapai 

tujuan. 

d) Menghindari orang-orang yang mungkin mengalihkan  

perhatian-perhatian dari apa yang ingin dicapai. 

e) Menentukan rutinitas yang dapat membantu mengontrol 

perilaku. 

 

4) Tanggung jawab  

Tanggung Jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam,sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Orang yang memiliki tanggung jawab dapat menunjukkan 

karakter sebagai berikut:  
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a) Selalu mencari tugas dan pekerjaan apa yang harus segera 

diselesaikan.  

b) Menyelesaikan tugas tanpa diminta atau disuruh untuk 

mengerjakannya.  

c) Memahami dan menerima konsekuensi dari setiap tindakan 

yang dilakukan.  

d) Berpikir sebelum berbuat.  

e) Melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan hasil yang 

maksimal.  

f) Membersihkan atau membereskan segala sesuatu yang 

digunakan setelah menggunakan sekalipun tidak ada orang 

yang melihatnya.  

g) Selalu berusaha berbuat sebaik mungkin.  

h) Terus berbuat dan tidak berhenti sebelum menyelesaikannya.  

i) Ikhlas berbuat karena alasan pengabdian kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Salahudin, 2013:96) 

 

2.2  Kajian Penelitian Relevan 

Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Shelina tahun 2019, Program Studi 

Pendidikan Kewarganegaraan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 

yang berjudul “Peran Pembelajaran PPKn dalam Membentuk Sikap 

Demokratis untuk Meningkatkan Civic Disposition Siswa”. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan hasil 

penelitian bahwa adanya peran pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dalam Membentuk Sikap Demokratis untuk 

Meningkatkan Civic Disposition Siswa 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah meneliti 

tentang pembentukan sikap demokratis untuk meningkatkan civic 



32 

 

disposition siswa. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama menggunakan 2 variabel dan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif serta sama-sama mengamati mengenai pembelajaran 

PPKn. 

 

2.  Penelitian yang dilakukan oleh Largar Dorcas (2020) yang berjudul “ 

Pembinaan Nilai Karakter Mandiri Dalam Pembelajaran PPKn Oleh 

Guru Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Alor Barat Daya”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen dengan 

memberikan treatmen dengan subjek penelitian adalah siswa SMA. Hasil 

dari penelitian ini mengetahui adanya pengaruh karakter mandiri 

menggunakan metode diskusi kelompok. Kemudian perbedaan dengan 

penelitian yang akan diteliti adalah pada penguatan karakter mandiri 

dengan variabel Y yakni pembelajaran PPKn oleh guru dan siswa. 

Kemudian persamaan dalam penelitian tersebut yakni meneliti pada 

tingkat SMA dan dalam pembelajaran PPKn. 

 

2.3. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting 

diterapkan dalam kehidupan karena melalui pembelajaran PPKn memberikan 

pemahaman mengenai pembentukan moral dan karakter pada peserta didik. 

Pembelajaran PPKn juga mengajarkan untuk memahami sekaligus bagaimana 

cara melaksanakan hak dan kewajiban dengan baik serta menjadi warga 

negara yang memiliki karakter .Dengan pembelajaran PPKn diharapkan 

mampu menguatkan karakter peserta didik sehingga mengatasi kurang 

kepercayaan diri peserta didik ketika diberi pertanyaan dan juga dalam 

mengemukakan pendapatnya. Kemudian mengatasi rasa kurang tanggung 

jawab peserta didik ketika diberikan tugas oleh guru yang seharusnya 

dikerjakan sendiri namun peserta didik tidak memiliki keyakinan atas 

jawaban yang telah dikerjakannya sehingga menyontek jawaban dari 

temannya. Lalu mengatasi sikap kurang disiplin ketika mengumpulkan tugas 

sehingga guru tidak selalu mengingatkan dan menagih tugas yang harus 
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dikumpulkan oleh peserta didik, begitupun mengatasi kebiasaan peserta didik 

dalam persiapan belajar yang kurang, beberapa peserta didik juga membolos 

atau tidak hadir dalam pelajaran PPKn serta tidak mempelajari kembali 

materi pembelajaran pada saat dirumah. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter peserta didik. 

Indikator yang digunakan dalam pembelajaran PPKn (Variabel X) menurut 

Wahab & Sapriya (2011) yakni Materi Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, 

dan Metode Pembelajaran. Kemudian, indikator dari Karakter Peserta Didik 

(Variabel Y) menurut Pusat Kurikulum (2009) yakni (1)Religius; (2) Percaya 

Diri; (3) Disiplin; (4) Tanggung Jawab. 

 

Berikut ini berdasarkan uraian diatas maka kerangka pikir penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian Pembelajaran PPKn Terhadap Karakter 

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri1 Pekalongan Lampung Timur 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasaran latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan kerangka berpikir 

dari permasalahan diatas, maka ditemukan hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Karakter Peserta didik  

Variabel (Y) 

Indikator: 

1) Percaya Diri  

2)  Disiplin. 

3) Tanggung Jawab;  

 

 Pembelajaran PPKn 

Variabel (X) 

Indikator: 

 Materi pembelajaran 

 Strategi pembelajaran 

 Metode pembelajaran 
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a. H0: Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar > dari probabilitas 0.05, 

maka tidak ada pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur. 

b. H1: Jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil < dari probabilitas 0.05, 

maka ada pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 20 dan Microsoft Excel 2010. Penelitian ini 

berusaha  untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan dari satu 

variabel dengan variabel lainnya dengan angka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian. 

A. Populasi 

Menurut Arikunto (2013) populasi merupakan seluruh subjek yang 

digunakan dalam suatu penelitian. Sedangkan Sugiyono (2017) 

berpendapat bahwa populasi merupakan suatu lingkup generalisasi yang 

terdiri atas subjek dan objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 
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Adapun jumlah keseluruhan peserta didik tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Data Jumlah Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

No Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

1. X MIPA 1 25 

2. X MIPA 2 22 

3. X MIPA 3 22 

4. X IPS 1 19 

5. X IPS 2 19 

 Jumlah: 107 

Sumber data: Absensi Kelas 

B. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel 

dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili 

keseluruhan gejala yang diamati. Menurut Sugiyono (2017) “Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili)”.  Didalam sampel yang terpenting adalah sampel 

tersebut sudah mewakili populasi yang digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian, sehingga nantinya akan mempermudah dalam 

pengerjaan kegiatan penelitiannya. Menurut Arikunto (2019) menjelaskan 

bahwasannya apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika 

jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

atau lebih. Oleh karena itu, sampel yang akan diambil dalam penelitan ini 

adalah 10% dari jumlah populasi yang ada, dan dihitung dengan 
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menggunakan rumus Taro Yamene sebagai berikut: 

 

   
 

        
 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel  

N: Jumlah populasi 

d
2 : 

Presisi (ditetapkan 10%) 

Riduan dan Akdon, 2009) 

 

Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah sebanyak 107 peserta didik 

yang kemudian dimasukan kedalam rumus diatas dengan tingkat presisi 

yang ditetapkan sebanyak 10%, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

        
  

   

            
 

   

    
      

 

n= 51,6 dibulatkan menjadi 52 peserta didik. 

 

Dengan perhitungan diatas jumlah sampel yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah 52 peserta didik. Untuk mentukan sampel digunakan 

metode pengambilan sampel secara acak sehingga semua peserta didik 

memiliki hak dan kesempatan yang sama. Adapun dalam menentukan 

jumlah sampel dari masing-masing kelas atau bagian digunakan rumus 

stratified random sampling  sebagai berikut: 

 

   
  

 
  

 

Keterangan: 

ni: jumlah sampel menurut stratum 

Ni: jumlah populasi secara stratum 
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N: jumlah populasi seluruh 

n: jumlah sampel seluruh 

Dengan rumus diatas didapatkan data dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Daftar Peserta Didik Aktif Kelas X SMA Negeri 1 

Kabupaten Pekalongan Lampung Timur 

No. Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Perhitungan 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

1. X MIPA 1 25   

   
          

12 

2. X MIPA2 22   

   
          

11 

3. X MIPA 3 22   

   
          

11 

4 X IPS 1 19   

   
         

9 

5. XI IPS 2 19   

   
         

9 

 Jumlah: 107  52 

Sumber: Perhitungan oleh peneliti 

 

Berdasarkan tabel diatas, sampel pada penelitian ini yang diambil adalah 

sebesar 10% dari jumlah populasi peserta didik kelas Kelas X SMA 

Pekalongan, Lampung Timur yang melebihi 100 dengan jumlah 107 maka 

didapat sebanyak 52 responden. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Menurut Margono (2010) menyatakan bahwasannya variabel penelitian 

merupakan sebuah pengelompokan yang didapatkan dari dua vairiabel atau 

lebih. Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah sebagi berikut: 
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Variabel (X) 
 

Pembelajaran PPKn 

 

Variabel (Y)  

Karakter Peserta Didik 

1) Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadikan suatu sebab 

sebagai pengaruh didalam suatu variabel lain (Siregar, 2010). Adapun 

variabel bebas (independent variabel) pada penelitian ini adalah 

Pengaruh Pembelajaran PPKn (X). 

 

2) Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel 

yang menjadi akibat dari adanya variabel lain (Siregar, 2010). Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) 

adalah Karakter Peserta Didik(Y). 

Gambar 2. Keterkaitan Antar Variabel X dan Y 

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1) Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan variabel yang dipergunakan dalam 

menegaskan atau memperjelas masalah yang diteliti. Didalam definisi 

konseptual variabel, penegasan serta penjelasan suatu konsep 

menggunakan prakata yang tidak harus memperlihatkan dimensi 

pengukuran tanpa menunjukan deskripsi dan indikator serta bagaimana 

cara pengukurannya. Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Pembelajaran PPKn 

Pembelajaran PPKn adalah proses pembelajaran yang didalamnya 

terdapat pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan 

kewarganegaraan, dan watak kewarganegaraan dalam upaya 

menjadikan warga negara yang cerdas dan berkarakter. 
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b) Karakter Peserta Didik 

Karakter peserta didik merupakan hasil dari upaya terkait 

perkembangan jiwa baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya 

menuju ke arah peradaban yang lebih baik serta dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2) Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan sebuah bentuk definisi dari variabel- 

variabel yang akan diteliti secara operasional dalam kaitannya dengan 

proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Sarwono, 2017). Oleh 

karena itu, terdapat beberapa konsep dalam penelitian ini yang perlu 

untuk di operasionalkan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Pembelajaran PPKn 

Pembelajaran PPKn merupakan pembelajaran yang memberikan 

pemahaman mengenai menjadi warga negara yang baik dan 

berkarakter. Pembelajaran PPKn memiliki tujuan untuk menjadikan 

peserta didik warga negara yang kreatif, aktif, inovatif dan bertindak 

demokratis sehingga dapat memahami apa yang menjadi hak dan 

kewajiban sebagai warga negara. Indikator yang digunakan dalam 

Pembelajaran PPKn (Variabel X) menurut Wahab & Sapriya (2011) 

sebagai berikut: 

1. Materi Pembelajaran 

2. Strategi Pembelajaran 

3. Metode Pembelajaran 

b) Karakter Peserta Didik 

Karakter peserta didik perkembangan jiwa baik lahir maupun batin, 

dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban yang lebih baik serta 

dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.Indikator yang 

digunakan dalam Karakter Peserta Didik (Variabel Y)  menurut 

Pusat Kurikulum (2009) sebagai berikut : 

1) Percaya diri  

2) Disiplin. 

3) Tanggung Jawab. 
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3.5 Rencana Pengukuran Variabel 

Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini akan menggunakan butir- 

butir soal yang didalamnya berisikan pertanyaan-pertanyaan pengaruh 

pembelajaran PPKn terhadap karakter peserta didik.  

Dalam penelitian ini variabel (X) yang akan diukur adalah pembelajaran 

PPKn dan variabel (Y) terhadap karakter peserta didik . Selain itu, dalam 

mengukur variabel ini nantinya akan menggunakan alat ukur berupa angket 

yang berisi soal. Angket yang disebar dan diberikan kepada responden 

bersifat tertutup. Skala angket yang digunakan didalam penelitian ini adalah 

skala Likert. Skala Likert sejatinya dapat digunakan untuk mengukur sebuah 

sikap, pendapat, dan juga persepsi seseorang atau sekelompok orang 

mengenai suatu fenomena. Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat 

dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda. Untuk melakukan 

kualifikasi maka skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai simbol 

agar dapat melakukan perhitungan. Rencana pengukuran variabel dalam 

penelitian ini menggunakan kategori sebagai berikut : 

a) Sangat Berpengaruh 

Pembelajaran PPKn yang dinyatakan sangat berpengaruh terhadap 

karakter apabila peserta didik kelas Kelas X SMA Pekalongan, Lampung 

Timur mengalami perkembangan karakter dengan sangat baik. 

b) Berpengaruh 

Pembelajaran PPKn yang dinyatakan berpengaruh terhadap karakter 

apabila peserta didik kelas Kelas X SMA Pekalongan, Lampung Timur 

mengalami perkembangan karakter dengan baik. 

c) Cukup Berpengaruh 

Pembelajaran PPKn dinyatakan cukup berpengaruh terhadap karakter 

apabila peserta didik kelas Kelas X SMA Pekalongan, Lampung Timur 

mengalami perkembangan karakter dengan baik, akan tetapi belum 

sepenuhnya Pembelajaran PPKn dapat memberikan dampak terhadap 

karakter peserta didik. 
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d) Tidak Berpengaruh 

Pembelajaran PPKn dinyatakan tidak berpengaruh terhadap karakter 

apabila peserta didik kelas Kelas X SMA Pekalongan, Lampung Timur 

tidak mengalami perkembangan karakter dengan baik. 

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Pada hakikatnya data merupakan sebuah hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta ataupun angka (Arikunto, 2019). Oleh karenanya, teknik 

pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan untuk  mencatat 

dalam segala informasi berupa fakta dan angka atau hal-hal sebagian atau 

ukuran keseluruhan mengenai suatu varaibel atau seluruh populasi secara 

lengkap sehingga harapannya dapat menjadi pendukung keberhasilan dalam 

sebuah penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik pokok dan teknik 

pendukung. 

1) Angket 

Manurut Fathoni (2011) memaparkan bahwasannya angket merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk kemudian diisi langsung oleh 

responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun 

sebuah informasi data. Penelitian ini menggunakan teknik angket sebagai 

teknik pokok untuk mengumpulkan data berupa pernyataan tertulis yang 

diberikan kepada responden mengenai pengaruh pembelajaran PPKn 

terhadap karakter peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur. Teknik angket ini bertujuan untuk 

mendapatkan data dan informasi langsung dari responden. Sasaran dalam 

penelitian atau pemberian angket ini adalah peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga responden 

dapat menjawab dengan empat alternatif jawaban (Sangat Setuju, Setuju, 

Kurang Setuju dan Tidak Setuju), kemudian selanjutnya responden akan 
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memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist pada 

jawaban yang telah dipilih serta jawaban yang diberikan memiliki bobot 

nilai bervariasi.  

 

Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban yang sangat setuju dengan harapan akan diberikan skor 

atau nilai empat (4). 

b. Untuk jawaban yang setuju dengan harapan akan diberikan skor atau 

nilai tiga (3). 

c. Untuk jawaban yang kurang setuju dengan harapan makan akan 

diberikan skor atau nilai dua (2). 

d. Untuk jawaban yang tidak setuju dengan harapan makan akan 

diberikan skor atau nilai satu (1). 

Berdasarkan keterangan diatas, maka nantinya akan diketahui nilai 

tertinggi adalah skor atau nilai empat (4) sedangkan nilai terendahnya 

adalah mendapatkan nilai atau skor satu (1). 

2) Wawancara 

Pada hakikatnya wawancara merupakan sebuah cara yang digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti berkeinginan untuk 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

diteliti (Sugiyono, 2019). Oleh karenanya, wawancara merupakan sebuah 

proses pengajuan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber guna 

mengumpulkan data yang mendukung untuk peneliti dalam melakukan 

kegiatan penelitian. 

Dalam hal ini wawancara dilakukan secara acak kepada salah satu 

responden peserta didik secara offline serta guna mengefesiensikan 

waktu. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan apabila peneliti akan 

melakukan wawancara kembali untuk mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam. 
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3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

1) Uji Validitas 

Validitas adalah sebuah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan seuatu instrumen (Suharsini Arikunto, 2006). 

Sedangkan menurut Sarwono (2006) menjelaskan bahwa validitas adalah 

sebuah slala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan 

untuk mengukur apa yang diukur. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat di simpulkan bahwasannya 

uji validitas adalah suatu kontrol khusus terhadap teori-teori yang telah 

menghasilkan indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud serta 

isi dari butir soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi 

dengan Pembimbing I dan Pembimbing II. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua sisi dengan taraf 

signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu r hitung ≥ 

r tabel maka instrumen dinyatakan valid. Untuk memudahkan uji 

validitas didalam penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

Adapun kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam 

program SPSS (Prayitno, 2012).  

Berdasarkan nilai korelasi : 

a. Jika r hitung > rtabel maka item dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan signifikansi : 

a. Jika nilai signifikansi > α (0,05) maka item dinyatakan tidak valid. 

b. Jikai nilai signifikansi < α (0,05) maka item dinyatakan valid. 

 

2) Uji Reliabilitas  

Menurut Suharsini Arikunto (2010) menjelaskan bahwasanya reliabilitas 

menunjuk pada satu pengertian bahwasannya suatu instrument cukup 

serta dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpuk data 

karena instrument tersebut tekah baik. Sedangkan, menurut Sekara 

(dalam Wibowo, 2012) memaparkan bahwasannya kriteria penilaian uji 
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reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 

Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara 

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien oada tabel 

berikut ini : 

Tebel 3.3 Koefisien Reliabilitas 

No Nilai Interval Kriteria 

1 < 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Tinggi 

5 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Wibowo (2012) 

 

Selain itu, nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai 

cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel 

menggunakan uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara 

default menggunakan nilai ini) dan dfN – 2, N adalah banyaknya sampel 

dan k adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu 

(Wibowo, 2012) : 

a. Jika rhitung (r alpha ) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut reliabel. 

b. Jika rhitung (r alpha ) < rtabel maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut 

tidak reliabel. 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas 

dilakukan dengan program SPSS adalah sebagai berikut : 

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikut sertakan. 

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale 

reliability analysis. 

c. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

hasil data dari penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat 

digunakan untuk membuat suatu kesimpulan. Analisis data juga bertujuan 

untuk menyederhanakan suatu informasi baru yang nantinya akan lebih 

mudah untuk di pahami. Analisis data pada penelitian ini akan dilakukan 

adalah uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau uji hipotesis. 

1) Analisis Ditribusi Frekuensi 

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari 

angket (pengaruh pembelajaran PPKn) dan angket (karakter peserta 

didik). Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui 

klasifikasi beserta presentase tingkat pengaruh pembelajaran PPKn 

terhadap karakter peserta didik. Analisis ditribusi frekuensi 

menggunakan rumus interval yang dikemukakan oleh Hadi (1986) 

dengan persamaan sebagai berikut : 

 

  
     

 
 

Keterangan: 

I = Interval 

NT = Nilai tertinggi 

NR = Nilai terendah 

K = Kategori 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus 

presentase sebagai berikut : 

 

   
 

 
      

Keterangan : 

P = Besarnya presentase 

F = Jumlah skor yang diperolah diseluruh item 

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 
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Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperolah 

maka digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsikan sebagai berikut 

: 

76% - 100% = Baik 

56% - 75% = Cukup 

40% - 55% = Kurang baik 

0% - 39% = Tidak baik 

(Suharsimi Arikunto, 2019). 

 

2) Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu percobaan untuk mengetahui apakah data 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan SPSS 

20 untuk memperoleh koefisiennya. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 

uji kolmogorv smirnov, karena sampel yang digunakan merupakan 

mempunyai skala yang besar ≥ 50. 

Pedoman dalam pengambilan hasil akhir menggunakan uji kolmogrov 

adalah jika nilai Sig. Atau probilitas (p) ≥ 0,05 data bertribusi normal dan 

jika nilai Sig. Atau probilitas (p) ≤ 0,05 data bertribusi tidak normal. Hal 

ini dilakukan untuk menentukan data statistik yang digunakan. Jika data 

berdistribusi normal dapat digunakan metode statistik parametrik, 

sedangkan jika data tidak berdistribusi tidak normal maka dapat 

menggunakan metode nonparametrik (Sugiyono, 2008). 

 

b. Uji Linier 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah Pengaruh Pembelajaran 

PPKn  (Variabel X) dan Karakter Peserta Didik (Variabel Y) mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Menurut Prayitno 

(2008) memaparkan bahwasannya uji linieritas biasanya digunakan 

sebagai uji prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian 

pada SPSS 20 dengan menggunakan Test For Liniarty pada taraf sig 0,05 

dan dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan apabila 

signifikansi linier berkurang dari 0,05. 
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3) Analisis Data 

a. Uji Regresi Linier 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus 

regresi linier. Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada 

penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan 

ketentuan apabila F hitung ≤ F tabel pada taraf 5% dengan dk pembilang 

(k-2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier. 

Data hasil dari analisis regresi ini digunakan untuk melihat pengaruh 

antara variabel X terhadap varibel Y, yaitu Pembelajaran PPKn (X) 

Terhadap Karakter Peserta Didik (Y). Adapun persamaan dari regresi 

linier adalah sebagai berikut : 

 ̅       

Keterangan : 

  =  Subyek pada variabel dependent 

  =  Prediktor 

  =  Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta) 

  =  Koefisien regresi   

(Sugiyono, 2019) 

Hasil uji analisis regeresi linier sederhana yang dilakukan menggunakan 

SPSS versi 20 dapat digunakan untuk uji hipotesis hingga memperoleh 

koefisien signifikannya. Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis 

adalah sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka 

ada pengaruh pembelajaran PPKn (X) terhadap karakter peserta didik 

(Y). 

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 maka 

tidak ada pengaruh pembelajaran PPKn (X) terhadap karakter peserta 

didik (Y). 
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Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini, ada beberapa kriteria yang 

harus dilakukan, diantaranya sebagai berikut : 

a. Apabila nilai t hitung > t tabel dengan dk = n-2 atau 54-2 dan ɑ 0,05 

maka H0 ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 diterima dan  sebaliknya Ha 

ditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh 

peneliti Pengaruh Pembelajaran PPKn Terhadap Karakter Peserta Didik SMA 

Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PPKn berpengaruh positif terhadap karakter  peserta didik SMA 

Negeri 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Pembelajaran PPKn 

berpengaruh sebesar 52,2% terhadap karakter peserta didik, pengaruh 

pembelajaran PPKn yang telah berjalan saat ini memberikan efek positif bagi 

peserta didik agar menjadi warga Negara yang cerdas dan berkarakter 

mendatang, pengaruh pembelajaran PPKn ini sebagai wadah dalam 

pembentukan karakter berupa sikap percaya diri, perilaku disiplin, dan 

bertanggung jawab bagi peserta didik  dan 47,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar pembelajaran PPKn. Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan bahwa peserta didik dapat mengikuti pembelajaran PPKn dengan 

baik dan menerapkan pembelajaran untuk membentuk karakter atau watak 

yang baik serta mendapatkan dorongan dan motivasi untuk percaya diri, 

disiplin, dan bertanggung jawab. 

 

Pembelajaran PPKn  terhadap Karakter Peserta Didik ditunjukan dengan 

koefesien regresi linier sederhana yang menunjukan nilai positif yaitu 0,522 

dan nilai signifikan 0,000 (<0,05). Nilai koefisien regresi linier sederhana 

memberikan arti bahwa terdapat pengaruh pembelajaran PPKn  terhadap 

karakter peserta didik  berbanding lurus, artinya semakin pembelajaran PPKn 

digunakan  secara baik, variatif dan mampu menarik perhatian peserta didik 

dalam proses pembelajaran, maka karakter peserta didik akan semakin baik 

juga. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat 

penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran PPKn 

dengan baik dan harus menanamkan sikap dan perilaku yang baik pada 

dirinya agar menjadi warga negara yang cerdas dan berkarakter. 

Harapanya  peserta didik dapat menerapkan pembelajaran PPKn 

sebagai acuan atau arahan untuk menjadi warga negara yang cerdas dan 

berkarakter.  

5.2.2     Bagi Pendidik 

Bagi pendidik diharapkan pada saat pelaksanaan pembelajaran PPKn 

diharapkan agar terus menumbuhkan pembelajaran yang menarik dan 

variatif agar peserta didik tidak bosan dengan proses supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan terus meningkat. 

5.2.3     Bagi Sekolah 

Bagi Sekolah  diharapkan mampu memfasilitasi lebih banyak dan 

lengkap untuk proses kegiatan pembelajaran agar lebih bervariasi dan 

mengundang ketertarikan belajar, dan agar terus meningkatkan 

pengawasan peraturan tata tertib sekolah agar peserta didik tidak mudah 

terpengaruh pada hal-hal yang buruk. 

5.2.4  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter peserta didik 

dan juga dapat melakukan penelitian terhadap karakter peserta didik 

yang lain. 
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